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ABSTRAK

Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk fosfor terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogea L.). Penelitian ini dilaksanakan di Bleboh, Jiken, Blora mulai 19 Februari
sampai dengan 26 Mei 2022. Metode dari penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 2 faktor
dan diulangi 3 kali. Jarak tanam (J) sebagai faktor 1 terdiri dari 3 taraf yaitu J1 = jarak tanam 40 x 10 cm, J2 = jarak tanam
40 x 15 cm, J3 = jarak tanam 40 x 25 cm. Pupuk fosfor (D) sebagai faktor 2 terdiri dari 4 taraf yaitu DO = (kontrol), D1 =
pupuk fosfor dosis 75 kg/ha, D2 = pupuk fosfor 150 kg/ha, D3 = pupuk fosfor dosis 225 kg/ha. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam dengan uji lanjut BNJ dengan taraf a = 5%. Hasil penelitian menunjukkan jarak tanam (J)
berpengaruh terhadap seluruh parameter pengamatan kecuali jumlah polong tidak bernas per tanaman, dengan jarak
tanam 40 x 10 cm (J1) memiliki hasil terbaik untuk tinggi tanaman dan berat polong per petak, sedangkan jarak tanam 40 x
25 cm memiliki hasil terbaik untuk jumlah polong per tanaman, jumlah polong bernas per tanaman, berat polongper
tanaman, berat biji per tanaman dan berat 100 biji. Pupuk fosfor (D) berpengaruh terhadap seluruh paramater pengamatan
kecuali tinggi tanaman, dengan dosis terbaik yaitu 150 kg/ha.

Kata kunci: Dosis pupuk fosfor, jarak tanam, kacang tanah

ABSTRACT

This study aims to find out the effect of plant spacing and phosphorous dosage on growth and yield of peanut (Arachis
hypogea L.). The research was carried out at Bleboh, Jiken, Blora from February 19" to May 26" 2022. Using 2 factor of
Randomized Complete Block Design (RCBD) and 3 repetition. Plant spacing (J) as factor 1 consisted of 3 levels, namely
J1 = plant spacing 40 x 10 cm, J2 = plant spacing 40 x 15 cm, J3 = plant spacing 40 x 25 cm. Phosphorous dosage (D) as
factor 2 consisted 4 levels, namely DO = (Control), D1 = phosphorous dosage at 75 kg/ha, D2 = phosphorous dosage at 150
kg/ha, D3 = phosphorous dosage at 225 kg/ha. The data were analyzed using analysis of variance with a further BNJ test
with a level of = 5%. The result showed plant spacing (J) affected to all parameters except number of empty pods per plant,
which plant spacing 40 x 10 cm (J1) had the best result in plant height and pods weight per plot, whereas plant spacing 40
x 25 cm (J3) had the best result in number of pods per plant, number of pithy pods per plant, pods weight per plant,
seeds weight per plant and 100 seeds weight. Phosphorous dosage (D) affected to all parameters except plant height, with
the best dose is 150 kg/ha.

Keywords: Phosphorous dosage, plant spacing, peanut

PENDAHULUAN

Kacang tanah (Arachis hypogea L.)
adalah tanaman jenis kacang-kacangan
yang banyak dijumpai dan dibudidayakan di
Indonesia. Kacang tanah diketahui banyak
diminati oleh masyarakat karena kacang
tanah  ialah  sumber dari  protein
nabati. Kacang tanah dapat diolah menjadi
beberapa jenis makanan, misalnya sambal,
sayur, kue dan selai. Bahkan kacang tanah
juga digunakan sebagai bahan dasar untuk
industri  yaitu industri minyak goreng.
Beragam jenis olahan kacang tanah
menyebabkan kebutuhan terhadap kacang

tanah semakin bertambah setiap tahun.
Sedangkan produksi kacang tanah di
Indonesia semakin berkurang setiap tahun.
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS,
2015) menyatakan produksikacang tanah
nasional tahun 2013-2015 telah terjadi
penurunan yaitu 701.680 ton di tahun 2013,
638.896 ton di tahun 2014 dan sebesar
605.449 ton di tahun 2015.

Upaya peningkatan produksi kacang
tanah yaitu melakukan perubahan cara
budidaya melalui pengaturan jarak tanam.
Menurut Bolly (2018) penggunaan jarak
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tanam yang tidak tepat dapat menyebabkan
adanya persaingan diantara tanaman
budidaya atas faktor  pertumbuhan
tanaman. Oleh karenanya persaingan
diantara tanaman atas faktor pertumbuhan
tanaman dapat dikurangi dengan memakai
jarak tanam yang tepat.

Selain mengatur jarak tanam, upaya
lain  untuk perbaikan cara budidaya
tanaman kacang tanah vyaitu dengan
pengaturan dosis pupuk fosfor.  Dosis
pupuk fosfor yang sesuai dapat mendorong
pertumbuhan serta perkembangan pada
tanaman kacang tanah. Pupuk fosfor
berguna dalam menstimulasi tumbuhnya
akar, tumbuhnya bunga dan hiji,
meningkatkan besarnya presentase
pembentukan bunga dan biji, meningkatkan
kekebalan tanaman atas serangan hama
penyakit, memperbanyak kandungan hara
pada tanah (Hayati et al., 2012).

Tujuan  dilakukannya  penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh dari
jarak tanam dan  dosis pupuk fosfor
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang tanah (Arachis hypogea L.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Bleboh, Jiken,
Blora pada tanggal 19 Februari 2022
sampai dengan 26 Mei 2022. Jenis tanah di
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tempat penelitian yaitu tanah grumusol
dengan ketinggian tempat yaitu 95 mdpl.
Bahan vyang dipakai adalah

benih kacang tanah varietas Kancil, SP-
36, Urea, KCI, pupuk kandang sapi,
dolomit, pupuk hayati rhizobium, tanah
ladu, Furadan, label, pagar nylon, bambu
sebagai pengukur jarak tanam.

Penelitian ini memakai Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial.
Jarak tanam (J) sebagai faktor 1 terdiri dari
3 taraf yaitu J1 = jarak tanam 40 x 10
cm,J2 = 40 x 15 cm, J3 = 40 x 25 cm.
Pupuk fosfor (D) sebagai faktor 2 terdiri dari
4 taraf yaitu DO = (kontrol), D1 = pupuk
fosfor dosis 75 kg/ha, D2 = pupuk fosfor
150 kg/ha, serta D3 = pupuk fosfor dosis
225 kg/ha. Diperoleh 12 perlakuan
kombinasi dan tiap perlakuan diulangi
sebanyak 3 kali. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam dengan uiji
lanjut BNJ dengan taraf a = 5%.

Pelaksanaan penelitian melalui
beberapa tahapan, yaitu mempersiapkan
lahan  untuk  penelitian, melakukan
penanaman, pengaplikasian pupuk fosfor,
pemeliharaan tanaman dan panen.

HASIL PEMBAHASAN
1. Tinggi tanaman (cm)

Dosis Pupuk Fosfor (D)

Jarak Tanam (J)

J1 J2 J3
DO 36,97 a 32,04 a 29,42 a
D1 38,86 a 33,29 a 29,00 a
D2 39,17 a 33,99 a 29,92 a
D3 38,29 a 36,42 a 31,42 a
Purata (J) 38,32 x 33,94y 29,94 z

Jarak tanam berpengaruh nyata pada
tinggi dari tanaman kacang tanah dengan
hasil paling tinggi vyaitu 38,32 cm
(J1)karena diduga ada perbedaan tingkat
kompetisi antar tanaman kacang tanah di
setiap perlakuan. Apabila jarak tanam yang
diterapkan semakin sempit menunjukkan
semakin besar nilai tinggi tanaman karena
diduga semakin sempit jarak tanam yang
diterapkan maka tajuk dari tanaman akan

saling menutupi kemudian terjadi etiolasi
pada tanaman dan menyebabkan batang
tanaman meninggi. Menurut Muttaqgin et al.
(2016) saling menutupinya tajuk antar
tanaman satu sama lain mengaikbatkan
tidak meratanya persebaran sinar matahari
pada tanaman sehingga terjadi etiolasi
karena tanaman tidak mendapatkan cahaya
matahari yang cukup yang diatur oleh
hormon auksin.
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2. Jumlah polong per tanaman (buah)
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Dosis Pupuk Fosfor (D) Jarak Tanam (J) Purata (D)
J1 J2 J3
DO 15,17 a 22,50 a 34,17 a 23,94 q
D1 19,67 a 2283 a 35,83 a 26,11 pqg
D2 21,44 a 18,17 a 42,50 a 30,70 p
D3 15,83 a 24,42 a 32,83a 24,36 g
Purata (J) 18,03 z 24,48 y 36,33 X
Jarak tanam berpengaruh nyata Pengaturan dosis pupuk Fosfor

terhadap jumlah polong per tanaman
dengan hasil paling tinggi yaitu 36,33 buah

(J3), karena jarak tanam diduga
mempengaruhi persaingan tanaman
terhadap faktor pertumbuhan tanaman

hara tanah, air, juga sinar matahari. Jarak
tanam yang renggang memungkinkan
terjadinya rebah oleh tanaman,
menyebabkan ginofor kacang tanah yang
dapat masuk ke dalam tanah berjumlah
lebih banyak kemudian mengakibatkan
banyaknya polong kacang tanah yang
terbentuk (Yayang et al., 2014).

3. Jumlah polong bernas per tanaman
(buah)

berpengaruh nyata di jumlah polongper
tanaman dengan hasil paling tinggi yaitu
30,70 buah (D2) karena unsur hara fosfor
yang cukup akan digunakan tanaman untuk
proses metabolismenya. Eslvian et al.
(2022) menyatakan unsur hara fosfor yang
berjumlah cukup di tanah untuk penyerapan
tanaman  digunakan  dalam  proses
metabolisme seperti fotosintesis tanaman,
terutama pada fiksasi karbondioksida untuk
membentuk karbohidrat yang kemudian

diangkut ke pembentukan polong.

Dosis Pupuk Fosfor (D) Jarak Tanam (J) Purata (D)
J1 J2 J3

DO 13,00 a 20,67 a 32,67 a 22,11 q

D1 17,50 a 21,42 a 33,50 a 24,14 pq

D2 20,00 a 27,33a 41,33 a 29,56 p

D3 13,94 a 22,83 a 30,67 a 22,48 q

Purata (J) 16,11z 23,06 y 34,54 x
Jarak tanam berpengaruh nyata di dan hasil produksi tanaman yang

jumlah polong bernas per tanaman menerapkan jarak tanam yang lebih
dengan hasil paling tinggi yaitu 34,54 buah renggang akan berjumlah besar.
(J3) karena jarak tanam  diduga Pengaturan  dosis pupuk  Fosfor
mempengaruhi persaingan tanaman berpengaruh nyata terhadap parameter
terhadap faktor pertumbuhan tanaman jumlah polong bernas per tanaman dengan
hara tanah, air, juga sinar matahari. hasil paling tinggi yaitu 29,56 buah (D2
Menurut Yayang et al. (2014) jika )karena diduga pupuk fosfor mempengaruhi
jarak tanam yang diterapkan semakin proses pembentukan polong dan biji pada
renggang menyebabkan sinar matahari tanaman kacang tanah. Menurut Sirait dan

yang diperoleh tanaman untuk digunakan
dalam fotosintesis semakin besar sehingga
mengakibatkan peluang tanaman untuk
dapat tumbuh dengan baik semakin besar

Panangian (2019) bagi tanaman, unsur
hara fosfor bisa memperbaiki pertumbuhan
di fase generatif khususnya proses
membentuk bunga, buah dan juga biji.
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4. Jumlah polong tidak bernas per
tanaman (buah)
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Dosis Pupuk Fosfor (D) Jarak Tanam (J) Purata (D)
J1 J2 J3
DO 2,17a 1,83 a 150a 1,83 p
D1 2,17 a 1,42 a 2,33 a 1,97 p
D2 144 a 0,83 a 1,17 a 1,15¢
D3 1,89a 158a 2,17 a 1,88 p

Pengaturan dosis pupuk Fosfor
berpengaruh nyata di jumlah polong tidak
bernas per tanaman dengan hasil paling
rendah yaitu 1,15 buah (D2) karena diduga
penambahan pupuk fosfor pada tanah
dapat meningkatkan banyaknya jumlah dari
fosfor dalam tanah yang nantinya bisa
dimanfaatkan tanaman kacang tanah
sehingga berpengaruh pada proses
metabolisme yang terjadi pada tanaman
dan berakibat pada pembentukan polong

5. Berat polong per tanaman (g)

yang semakin baik. Menurut Soenyoto

(2014) pemberian pupuk fosfor pada tanah
dengan dosis yang sesuai menyebabkan
awal pertumbuhan tanaman yang baik,
yaitu terbentuk akar pada tanaman karena
unsur hara fosfor yang tersedia untuk
tanaman akan berpengaruh pada
terbentuknya polong sampai dengan
terbentuk biji dan mengakibatkan polong
kacang tanah mampu matang secara
fisiologis.

Dosis Pupuk Fosfor (D) Jarak Tanam (J) Purata (D)
J1 J2 J3
DO 20,19 a 35,48 a 44,53 a 33,40 q
D1 25,84 a 32,83 a 49,73 a 36,13 pg
D2 28,51 a 37,30 a 53,35a 39,72 p
D3 23,71 a 33,34 a 49,95 a 35,67 pq
Purata (J) 24,56 z 34,74y 49,39 x

Jarak tanam berpengaruh nyata
terhadap berat polong per tanaman
dengan hasil paling tinggi yaitu 49,39
gram (J3)karena diduga penggunaan jarak
tanam yang renggang menyebabkan sistem
perakaran yang kian membaik sehingga
pembentukan polong pada tanaman kian
meningkat dan berpengaruh pada berat
polong per tanaman. Menurut Rozak (2020)
tanaman yang memiliki sistem perakaran
yang baik mampu menyerap faktor
pertumbuhan air serta hara tanah dengan
lebih optimal, sehingga fotosintesis yang
terjadi berjalan secara optimal dan
fotosintat yang dibuat akan menjadi
bertambah. Semakin banyaknya fotosintat
yang disalurkan dalam proses membentuk

6. Berat polong per petak (g)

polong maka polong yang terbentuk akan
berjumlah banyak, dengan demikian bobot

polong pun meningkat.
Pengaturan dosis

pupuk Fosfor

berpengaruh nyata terhadap berat polong
per tanaman dengan hasil paling tinggi
yaitu 39,72 gram (D2) karena diduga
pemberian pupuk fosfor di tanah dengan
jumlah yang tepat menyebabkan semakin
baiknya awal pertumbuhan dari tanaman
yaitu terbentuklah akar yang selanjutnya
akan berpengaruh pada terbentuknya
polong sampai dengan terbentuk biji serta
menyebabkan polong kacang tanah yang
berasal dari ginofor bisa matang secara
fisiologis (Soenyoto, 2014).

Dosis Pupuk Fosfor (D) Jarak Tanam (J) Purata (D)
Ji J2 J3
DO 1283,03 a 1057,80 a 950,67 a 1097,17 g
D1 1250,77 a 1093,23 a 976,10 a 1106,70 g
D2 1345,40 a 1289,53 a 1113,07 a 1249,33 p
D3 1223,43 a 1205,00 a 999,60 a 1142,68 pq
Purata (J) 1275,66 X 1161,39y 1009,86 z
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Jarak tanam berpengaruh nyata di
berat polong per petak dengan hasil paling
tinggi vyaitu 1275,66 gram (Jl)karena
diduga jarak tanam yang digunakan dapat
mempengaruhi jumlah populasi per petak.
Semakin sempit jarak tanam yang
diterapkan maka populasi tanaman per
petak dan juga polong yang ada dalam satu
petak tersebut semakin banyak sehingga
berpengaruh pada berat polong per petak
yang besar. Sejalan dengan pernyataan
Simanjuntak et al. (2018) bahwa tingginya
produksi kacang tanah dapat ditentukan
oleh jumlah populasi tanaman yang ada di

7. Berat biji per tanaman (g)
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suatu lahan, sedangkan jumlah tanaman
tersebut per satuan luas ditentukan oleh
besar kecilnya jarak tanam yang
diterapkan.

Pengaturan dosis pupuk Fosfor
berpengaruhnyata di berat polong perpetak
dengan hasil paling tinggi yaitu 1249,33
gram (D2) karena jika tanaman kacang
tanah diberi pupuk fosfor dengan jumlah
yang cukup maka proses pembentukan biji
akan berlangsung optimal sehingga bobot
hasil produksi kacang tanah meningkat
(Gusmiatun et al., 2019).

Dosis Pupuk Fosfor (D) Jarak Tanam (J) Purata (D)
J1 J2 J3
DO 13,42 a 23,63 a 29,92 a 22,32 q
D1 16,80 a 22,59 a 30,65 a 23,35 pq
D2 17,56 a 26,20 a 35,88 a 26,55 p
D3 16,04 a 22,21a 30,88 a 23,05 q
Purata (J) 15,95z 23,66y 32,83 x

Jarak tanam berpengaruh nyata di
parameter berat biji per tanaman dengan
hasil paling tinggi yaitu 32,83 gram (J3).
Diduga semakin renggang jarak tanam
yang digunakan maka semakin baik juga
sistem perakaran tanaman. Semakin
baiknya sistem perakaran tanaman maka
tidak ada hambatan tanaman dalam
menyerap unsur hara dan metabolisme
pada tanaman sehingga akan
menyebabkan banyaknya jumlah hasil
metabolisme tersebut yang ditimbun di biji
yang berpengaruh pada semakin tingginya
berat biji per tanaman (Rozak, 2020).

8. Berat 100 biji (g)

Pengaturan dosis pupuk Fosfor
berpengaruhnyata di berat biji per tanaman
dengan hasil paling tinggi yaitu 26,55 gram
(D2) dikarenakan pemberian pupuk fosfor
diduga meningkatkan kandungan unsur
hara fosfor untuk penyerapan tanaman.
Sejalan dengan pernyataan Sirait dan
Siahaan (2019) bahwa metabolisme
tanaman akan meningkat seiring dengan
bertambahnya suplai unsur hara fosfor
pada tanaman, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan aktiviitas pengisian  biji,
sehingga terjadi peningkatan berat biji.

Dosis Pupuk Fosfor (D) Jarak Tanam (J) Purata (D)
J1 J2 J3
DO 48,20 a 42,70 a 52,93 a 47,94 g
D1 46,67 a 53,17 a 54,80 a 51,54 pq
D2 51,50 a 56,20 a 57,77 a 55,16 p
D3 53,37 a 53,43 a 55,70 a 54,17 p
Purata (J) 49,93y 51,38y 55,30 X
Jarak tanam berpengaruh nyata di pengisian biji kacang tanah. Sejalan

berat 100 biji dengan hasil paling tinggi
yaitu 55,30 gram (J3) karena diduga
penggunaan jarak tanam yang renggang
menyebabkan penerimaan sinar matahari
dan fotosintesis yang terjadi pada tanaman
kacang tanah dapat berlangsung dengan
optimal sehingga berpengaruh pada

dengan pernyataan Kurnia et al. (2019)
bahwa bobot biji lebih tinggi karena
banyaknya cahaya dari matahari yang
diterima tanaman dan proses fotosintesis
yang optimal menghasilkan pertumbuhan
biji yang maksimal.

Pengaturan dosis pupuk Fosfor
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berpengaruh nyata di berat 100 biji dengan
hasil paling tinggi yaitu 55,16 gram (D2)
dikarenakan pemberian pupuk fosfor
diduga meningkatkan kandungan unsur
hara fosfor untuk penyerapan tanaman.
Sejalan dengan pernyataan Sirait dan
Siahaan (2019) bahwa metabolisme
tanaman akan meningkat seiring dengan
bertambahnya suplai unsur hara fosfor
pada tanaman, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan aktiviitas pengisian  biji,
sehingga terjadi peningkatan berat biji.

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah
dilakukan bisa disimpulkan bahwa :

1. Jarak tanam (J) memberikan pengaruh
yang nyata pada seluruh parameter
pengamatan kecuali jumlah polong
tidak bernas per tanaman. Seiring
dengan semakin renggangnya jarak
tanam diikuti dengan bertambahnya
jumlah polong per tanaman dengan
rerata tertinggi yaitu 36,33 buah;
jumlah polong bernas per tanaman
dengan rerata tertinggi yaitu 34,54
buah; berat polong per tanaman
dengan rerata tertinggi yaitu 49,39 g;
berat biji per tanaman dengan rerata
tertinggi yaitu 32,83 g dan juga berat
100 hiji dengan rerata tertinggi yaitu
55,30 g. Sedangkan  semakin
renggang jarak tanam diikuti dengan
berkurangnya tinggi tanaman dengan
rerata tertinggi yaitu 38,32 cm dan
berat polong per petak dengan rerata
tertinggi yaitu 1275,66 g.

2. Dosis pupuk fosfor (D) memberikan
pengaruh yang nyata pada
bertambahnya jumlah polong per
tanaman dengan rerata tertinggi yaitu
30,70 buah; jumlah polong bernas
per tanaman dengan rerata tertinggi
yaitu 29,56 buah; berat polong per
tanaman dengan rerata tertinggi yaitu
39,72 g; berat polong per petak
dengan rerata tertinggi yaitu 1249,33
g; berat biji per tanaman dengan
rerata tertinggi yaitu 26,55 g; dan juga
berat 100 biji dengan rerata tertinggi
yaitu 55,16 g serta berpengaruh pada
berkurangnya jumlah polong tidak
bernas dengan rerata terendah yaitu
1,15 buah.

3. Tidak ada pengaruh yang nyata dari
interaksi perlakuan jarak tanam(J)
dengan dosis pupuk fosfor (D) pada
seluruh parameter pengamatan.
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